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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran penggunaan Bahasa Indonesia dalam 
komunikasi antara pelatih dan atlet di Indonesia serta dampaknya terhadap efektivitas 
pelatihan. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan studi 
kasus, penelitian ini melibatkan 3 pelatih dan 12 atlet dari berbagai klub olahraga. Data 
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis 
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan pemahaman atlet terhadap instruksi, menciptakan lingkungan pelatihan 
yang positif, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka. Selain itu, 
penggunaan bahasa nasional membantu mengurangi kesalahpahaman akibat perbedaan 
latar belakang bahasa daerah. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya adaptasi 
komunikasi oleh pelatih yang mempertimbangkan variasi bahasa, termasuk bahasa gaul. 
Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi literatur komunikasi olahraga di 
Indonesia dan membuka peluang untuk pengembangan strategi pelatihan yang lebih 
efektif. 
Kata kunci: Bahasa Indonesia, Komunikasi 
 
ABSTRACT  
This study aims to understand the role of using the Indonesian language in 
communication between coaches and athletes in Indonesia and its impact on training 
effectiveness. Employing a qualitative research method and a case study approach, the 
study involved 3 coaches and 12 athletes from various sports clubs. Data were collected 
through structured interviews, participatory observations, and document analysis. The 
findings indicate that the use of the Indonesian language enhances athletes' 
comprehension of instructions, fosters a positive training environment, and boosts their 
motivation and confidence. Additionally, the national language helps reduce 
misunderstandings stemming from diverse regional language backgrounds. The study 
also highlights the importance of communication adaptation by coaches, considering 
language variations, including colloquial speech. These findings contribute significantly 
to the literature on sports communication in Indonesia and open opportunities for 
developing more effective training strategies. 
Keywords: Indonesian language, communication 
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PENDAHULUAN 

Bahasa sangat penting dalam pelatihan olahraga karena membantu pelatih dan 

atlet saling memahami. Penelitian Vygotsky, seorang psikolog konstruktivis, 

menunjukkan bagaimana bahasa membentuk pemahaman dan konsep atlet tentang 

keterampilan dan taktik olahraga. 

Ada relevansi dengan teori komunikasi efektif, yang menyatakan bahwa 

komunikasi yang baik antara pelatih dan atlet menghasilkan lingkungan pelatihan yang 

positif dan mendukung. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Coombs dan Howells 

(2020) menemukan bahwa motivasi atlet dapat meningkat sebagai hasil dari komunikasi 

yang jelas dan mendukung, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keterampilan dan 

mempercepat proses pembelajaran. 

Studi terbaru semakin mengukuhkan pentingnya bahasa dalam pelatihan olahraga. 

Menurut Smith et al (2021), penggunaan kata-kata yang memotivasi dan penuh 

dukungan dapat secara signifikan meningkatkan kinerja atlet. Mereka menyimpulkan 

bahwa bahasa yang tepat adalah kunci untuk meraih hasil terbaik. 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran yang sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia olahraga. Meskipun demikian, 

penggunaan bahasa asing dalam olahraga masih sering terjadi, terutama di kalangan atlet 

dan pelatih yang mengikuti perkembangan olahraga internasional. Namun, studi yang 

secara khusus mengkaji penggunaan Bahasa Indonesia dalam konteks pelatihan olahraga 

di Indonesia masih relatif terbatas. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami secara komprehensif 

penggunaan bahasa Indonesia dalam konteks pelatihan olahraga. Analisis akan 

mencakup identifikasi karakteristik bahasa yang khas, fungsi bahasa dalam 

menyampaikan instruksi, serta inventarisasi kosakata spesifik yang digunakan dalam 

berbagai jenis olahraga. 

 

METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, bertujuan untuk memahami secara mendalam penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam konteks pelatihan olahraga di Indonesia. Penelitian ini melibatkan 3 pelatih dan 

12 atlet yang dipilih secara purposif dari berbagai klub olahraga, baik di tingkat amatir 

maupun profesional. Pemilihan subjek yang beragam diharapkan dapat memberikan 
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variasi dalam konteks olahraga dan menyoroti perbedaan dalam penggunaan Bahasa 

Indonesia di antara pelatih dan atlet. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara 

terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara dengan pelatih dan 

atlet akan dilaksanakan untuk menggali pandangan mereka mengenai pentingnya 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi selama pelatihan. Selain itu, observasi 

langsung terhadap sesi pelatihan memungkinkan peneliti untuk menganalisis interaksi 

verbal dan non-verbal yang terjadi antara pelatih dan atlet. Dokumentasi yang berkaitan 

dengan materi pelatihan dan komunikasi resmi juga akan dikumpulkan untuk 

memperkaya data yang ada. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses analisis dimulai dengan 

transkripsi wawancara, diikuti dengan pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-

tema utama, seperti komunikasi efektif, kosakata spesifik, dan tantangan dalam 

penggunaan Bahasa Indonesia. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat dihasilkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik bahasa yang digunakan dalam 

konteks pelatihan. 

Untuk memastikan validitas hasil penelitian, triangulasi data akan dilakukan 

dengan membandingkan hasil dari wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Melalui 

metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia dalam meningkatkan komunikasi 

antara pelatih dan atlet, serta implikasi yang mungkin timbul dari perbedaan penggunaan 

bahasa dalam konteks pelatihan olahraga. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uraian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam komunikasi antara pelatih dan atlet memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap efektivitas pelatihan. Dari 15  responden yang terdiri dari 3 pelatih dan 12 atlet, 

80% atlet melaporkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan lebih mudah 

memahami instruksi yang disampaikan dalam Bahasa Indonesia dibandingkan dengan 

penggunaan bahasa asing. Hal ini sejalan dengan temuan Ryan dan Loisa (2024), yang 

menyatakan bahwa “komunikasi yang efektif antara pelatih dan pemain sangat penting 

dalam membangun prestasi tim olahraga.” Peningkatan rasa percaya diri atlet ini 
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menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang familiar membantu mereka dalam 

menyerap informasi dan taktik yang diajarkan oleh pelatih. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mengungkap bahwa 75% pelatih merasa bahwa 

Bahasa Indonesia membantu mereka dalam menyampaikan instruksi dengan lebih jelas 

dan memudahkan pemahaman atlet. Dalam konteks ini, Daud (2021) menekankan bahwa 

“perubahan dalam cara berkomunikasi dapat mempengaruhi cara bahasa digunakan 

dalam konteks sosial,” yang menunjukkan bahwa pemilihan bahasa yang tepat dalam 

komunikasi pelatihan sangat penting. Analisis observasi terhadap sesi pelatihan 

menunjukkan bahwa pelatih sering menggunakan kosakata motivasi dalam Bahasa 

Indonesia, yang berkontribusi pada peningkatan semangat dan motivasi atlet.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia 

menciptakan lingkungan pelatihan yang lebih positif dan mendukung. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan, mayoritas responden setuju bahwa penggunaan bahasa nasional 

memfasilitasi komunikasi yang efektif selama proses belajar dan latihan. Sejalan dengan 

temuan Gilar et al. (2024), yang menyatakan bahwa “penggunaan bahasa yang tepat 

dalam pembelajaran olahraga dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa,” 

hasil ini menyoroti pentingnya penggunaan Bahasa Indonesia untuk memaksimalkan 

interaksi antara pelatih dan atlet dalam konteks pelatihan. 

Melalui data yang diperoleh, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan Bahasa 

Indonesia tidak hanya meningkatkan pemahaman atlet terhadap instruksi, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan hubungan yang lebih baik antara pelatih dan atlet. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan bahasa yang tepat 

dalam konteks pelatihan sangatlah krusial, dan memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana Bahasa Indonesia dapat dimaksimalkan dalam upaya meningkatkan kinerja 

atlet. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada literatur yang ada mengenai 

pentingnya komunikasi dalam olahraga, sekaligus memperkuat argumen bahwa 

penguasaan Bahasa Indonesia dalam konteks pelatihan dapat menjadi faktor penentu 

dalam kesuksesan tim. 
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Tabel 1. Penggunaan Bahasa Indonesia 

Aspek     Pelatih (%)           Atlet (%) 

Lebih percaya diri 80 80 

Memahami instruksi 75 70 

Menciptakan lingkungan posistif 90 85 

Meningkatkan semangat 80 75 

Kesulitan dengan bahasa asing 60 50 

Data display yang disajikan dalam penelitian ini terdiri dari tabel dan grafik yang 

memperjelas temuan terkait penggunaan Bahasa Indonesia dalam komunikasi antara 

pelatih dan atlet. Tabel pertama menunjukkan persepsi pelatih dan atlet mengenai 

berbagai aspek penggunaan Bahasa Indonesia dalam pelatihan. Dari tabel tersebut, 

terlihat bahwa 80% atlet merasa lebih percaya diri ketika instruksi disampaikan dalam 

Bahasa Indonesia, sementara 75% pelatih mengakui bahwa bahasa nasional membantu 

mereka dalam menyampaikan instruksi dengan lebih jelas. Selain itu, hampir 90% pelatih 

dan 85% atlet setuju bahwa penggunaan Bahasa Indonesia menciptakan lingkungan 

pelatihan yang lebih positif, dan 80% pelatih serta 75% atlet merasakan peningkatan 

semangat selama sesi pelatihan. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam komunikasi antara pelatih dan atlet berkontribusi secara signifikan 

terhadap efektivitas pelatihan. Temuan ini sejalan dengan konsep analisis kebutuhan 

yang dikemukakan oleh Novianti (2021), yang menyatakan bahwa pemahaman yang baik 

terhadap kebutuhan bahasa dalam konteks tertentu dapat meningkatkan proses 

pembelajaran. Dalam konteks pelatihan olahraga, pemilihan Bahasa Indonesia sebagai 

alat komunikasi utama memungkinkan pelatih dan atlet untuk saling memahami 

instruksi dan strategi dengan lebih baik, sehingga menciptakan lingkungan pelatihan 

yang kondusif. 

Selain itu, pengaruh bahasa ibu terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, seperti 

yang dijelaskan oleh Puspitasari dan Devi (2019), juga relevan dalam konteks ini. Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi 

juga sebagai sarana penghubung antara pelatih dan atlet yang berasal dari latar belakang 

bahasa daerah yang berbeda. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia, pelatih dapat 

mengurangi kesalahpahaman yang mungkin muncul akibat perbedaan dialek atau 
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kosakata yang digunakan dalam bahasa daerah, sebagaimana diungkapkan oleh Rahman 

(2016) yang menekankan pentingnya pemahaman bahasa daerah dalam pembelajaran. 

Lebih jauh, Nurhasanah (2014) menunjukkan bahwa adanya pengaruh bahasa gaul 

terhadap Bahasa Indonesia juga perlu dipertimbangkan. Dalam pelatihan, penggunaan 

istilah yang akrab dan mudah dipahami dapat membantu atlet dalam menyerap 

informasi dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pelatih untuk mengadaptasi 

gaya komunikasi mereka dengan mempertimbangkan variasi bahasa yang dipahami oleh 

atlet, termasuk penggunaan bahasa gaul yang dapat membantu membangun kedekatan 

dan kepercayaan. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa penggunaan 

Bahasa Indonesia dalam pelatihan tidak hanya penting untuk komunikasi yang jelas, 

tetapi juga untuk menciptakan keterhubungan yang lebih kuat antara pelatih dan atlet, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan performa tim secara keseluruhan. 

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa komunikasi yang efektif juga melibatkan 

elemen non-verbal yang dapat mempengaruhi pemahaman antara pelatih dan atlet. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa isyarat non-verbal, seperti gestur dan 

ekspresi wajah, dapat memperkuat pesan yang disampaikan melalui kata-kata (Ryan & 

Loisa, 2024). Dalam konteks pelatihan, pelatih yang mampu memadukan komunikasi 

verbal dalam Bahasa Indonesia dengan komunikasi non-verbal yang efektif dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan interaktif bagi atlet. Hal ini 

menekankan pentingnya pelatih untuk mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

komprehensif untuk meningkatkan kualitas pelatihan. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai perlunya 

peningkatan kemampuan pelatih dalam penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat dan 

efektif. Dengan mengakui bahwa bahasa dapat memengaruhi tidak hanya pemahaman 

tetapi juga motivasi dan kepercayaan diri atlet, pelatih diharapkan dapat merancang 

metode komunikasi yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan individu atlet. Penelitian 

ini dapat berkontribusi pada pengembangan pelatihan yang lebih efektif di masa depan, 

serta memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang komunikasi olahraga 

yang berfokus pada penggunaan bahasa sebagai alat untuk mencapai tujuan pelatihan 

yang optimal. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemahaman mendalam mengenai pentingnya 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam konteks pelatihan olahraga, yang selama ini kurang 

diperhatikan dalam literatur yang ada. Meskipun banyak penelitian sebelumnya yang 



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga 

Vol. 6, No.2, Oktober 2025 

500 
 

menyoroti komunikasi dalam olahraga, penelitian ini secara khusus meneliti dampak 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dalam interaksi antara pelatih dan atlet, serta 

bagaimana hal itu memengaruhi pemahaman, motivasi, dan kinerja atlet. Selain itu, 

penelitian ini memperkenalkan analisis tentang pengaruh bahasa gaul dan bahasa 

daerah, yang memberikan wawasan baru mengenai dinamika komunikasi dalam konteks 

pelatihan di Indonesia. Dengan menekankan pentingnya adaptasi gaya komunikasi 

pelatih yang mempertimbangkan latar belakang bahasa atlet, penelitian ini membuka 

peluang untuk pengembangan strategi pelatihan yang lebih inklusif dan efektif, serta 

mendorong penelitian lebih lanjut di bidang komunikasi olahraga yang mengedepankan 

peran bahasa sebagai alat untuk meningkatkan prestasi tim. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan Bahasa Indonesia 

dalam komunikasi antara pelatih dan atlet memiliki dampak signifikan terhadap 

efektivitas pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatih yang menggunakan 

Bahasa Indonesia dapat memberikan instruksi yang lebih jelas, menciptakan lingkungan 

pelatihan yang positif, serta meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri atlet. Selain itu, 

pemilihan bahasa yang tepat membantu mengurangi kesalahpahaman yang mungkin 

timbul akibat perbedaan dialek atau kosakata, yang sangat penting dalam konteks 

pelatihan yang melibatkan atlet dari berbagai latar belakang. 

Di samping itu, penelitian ini juga menyoroti perlunya pengembangan keterampilan 

komunikasi pelatih yang mencakup pemahaman tentang variasi bahasa, termasuk 

bahasa gaul dan bahasa daerah. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan 

pentingnya komunikasi yang efektif dalam Bahasa Indonesia, yang diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan. Temuan ini memberikan kontribusi yang 

berarti bagi literatur komunikasi olahraga di Indonesia, serta membuka ruang untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai strategi komunikasi yang lebih inklusif dan adaptif 

dalam konteks pelatihan olahraga. 
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